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Abstrak  

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi beroperasi, mengelola sumber daya 

manusia, serta menghadapi persaingan yang semakin dinamis. Dalam konteks ini, kepemimpinan digital (digital leadership) 

menjadi faktor strategis yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan pemimpin dalam 

mengarahkan perubahan, membangun budaya adaptif, dan meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran digital leadership dalam meningkatkan adaptabilitas dan kinerja karyawan di era transformasi digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik studi literatur, melalui penelaahan berbagai 

jurnal ilmiah, buku, dan publikasi akademik yang relevan dengan topik digital leadership, adaptabilitas karyawan, dan kinerja 

karyawan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan tematik untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

hubungan antarvariabel. Hasil kajian menunjukkan bahwa digital leadership berperan penting dalam mendorong 

adaptabilitas karyawan melalui penciptaan lingkungan kerja yang fleksibel, inovatif, dan berorientasi pada pembelajaran 

berkelanjutan. Pemimpin yang memiliki kompetensi digital mampu memfasilitasi pemanfaatan teknologi secara efektif serta 

meningkatkan kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan sistem kerja dan tuntutan pekerjaan berbasis digital. 

Adaptabilitas karyawan yang tinggi terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan, baik dari aspek 

produktivitas, kualitas kerja, maupun efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, keberhasilan transformasi 

digital tidak hanya ditentukan oleh investasi teknologi, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan digital 

dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan strategi kepemimpinan digital dalam organisasi. 

Kata kunci: Digital Leadership, Adaptabilitas Karyawan, Kinerja Karyawan, Transformasi Digital, Sumber Daya Manusia. 

1. Latar Belakang 

Proses penggunaan teknologi digital untuk secara radikal mengubah operasi, model bisnis, dan interaksi konsumen 

dikenal sebagai transformasi digital. Organisasi di seluruh dunia dipaksa untuk melakukan penyesuaian strategis 

guna menghadapi era transformasi digital karena kemajuan teknologi yang pesat. Organisasi harus siap 

menyesuaikan diri dengan perubahan digitalisasi dan teknologi informasi dalam konteks revolusi industri 4.0 dan 

masyarakat 5.0 saat ini. Tingkat digitalisasi yang tinggi, kemajuan dan inovasi teknologi, serta kebutuhan akan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi merupakan cara utama perekonomian di era transformasi digital 

mewujudkan dirinya (Bungai et al., 2024). Keadaan ini memotivasi perusahaan untuk melatih pekerja dengan 

kompetensi digital (Kurniati et al., 2025).  

Untuk mengantisipasi perubahan era modern yang semakin maju ini dan menggunakan sumber daya manusia 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu, manusia didorong untuk bersaing guna meningkatkan 

kinerja sumber daya manusia sebagai hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Adisaputro & Rosidi, 

2020; Putra et al., 2025; Siminto et al., 2024)). Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, perubahan selalu 

membawa pembaharuan, yang dapat membuat apa yang sudah dimiliki dan dikuasai tampak usang. Akibatnya, 

kemampuan sumber daya manusia untuk melakukan suatu tugas dapat diperbarui dengan mempelajari kemajuan-

kemajuan baru ini. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tak pelak lagi mendorong manusia untuk menjadi 

lebih mahir. Karena efektivitas dan efisiensinya yang beragam, temuan-temuan baru ini akan mengikis kemajuan-

kemajuan sebelumnya. 

Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan 

dalam budaya organisasi dan strategi pengelolaan manajemen. Dalam konteks ini, digital leadership dipahami 
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sebagai gaya kepemimpinan yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi serta 

mendorong perubahan strategis untuk menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan yang semakin kompleks 

(Tulungen et al., 2022). Kehadiran pemimpin dengan kompetensi digital menjadi faktor penting dalam 

mengarahkan organisasi agar mampu beradaptasi dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Digital 

leadership merujuk pada kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

pengelolaan struktur, budaya, dan proses kerja organisasi secara lebih efektif, sehingga berdampak positif terhadap 

kinerja karyawan (Bethabara et al., 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa digital leadership memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Mollah et al. (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan digital berkontribusi positif terhadap kinerja 

melalui penguatan kapasitas teknologi informasi serta pembelajaran organisasi. Pemimpin yang mampu mengelola 

dan memanfaatkan aset digital secara optimal dapat mengarahkan karyawan untuk bekerja lebih efektif dan 

produktif (Annas & Putra, 2024). Dengan demikian, kualitas peran pemimpin dalam konteks digital menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan organisasi di era transformasi digital. 

Selain kepemimpinan, adaptabilitas karyawan juga menjadi aspek penting dalam menghadapi perubahan yang 

dipicu oleh perkembangan teknologi. Adaptabilitas karyawan merujuk pada kemampuan individu untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem kerja, peran, maupun tuntutan pekerjaan yang bersifat dinamis. 

Dalam lingkungan kerja yang terus berubah, adaptabilitas menjadi kompetensi kunci yang memungkinkan 

karyawan merespons perubahan secara positif dan konstruktif. Karyawan yang memiliki tingkat adaptabilitas 

tinggi cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran, mampu menghadapi tantangan baru, serta berkontribusi 

pada terciptanya inovasi dan efisiensi organisasi. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang erat antara digital leadership dan kinerja 

karyawan. Mandayanti (2024) menemukan bahwa kualitas kepemimpinan digital berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja dalam organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wang et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa digital leadership dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif melalui kemampuan pemimpin dalam 

memengaruhi dan mengarahkan organisasi. Perspektif ini selaras dengan Resources Based Theory (RBT) yang 

memandang kepemimpinan digital sebagai sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif berkelanjutan. Penguasaan kompetensi digital oleh pemimpin dapat meningkatkan motivasi, komitmen, 

dan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. 

Secara konseptual, digital leadership tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada perubahan cara 

memimpin dan mengelola sumber daya manusia. Pemimpin digital yang efektif adalah mereka yang mampu 

mengembangkan potensi karyawan serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi (Simonek et al., 2024). Pendekatan ini menekankan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi 

dan penguatan peran manusia dalam organisasi. 

Meskipun pentingnya digital leadership telah banyak dibahas, masih terdapat keterbatasan penelitian yang 

mengkaji pengaruhnya secara bersamaan terhadap adaptabilitas dan kinerja karyawan, khususnya dalam konteks 

organisasi di Indonesia yang memiliki karakteristik budaya kerja tersendiri (Sari & Maradona, 2025). Dalam 

praktiknya, banyak organisasi lebih menekankan pada penerapan teknologi tanpa memperhatikan kesiapan 

karyawan dalam menghadapinya. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai 

keterkaitan antara digital leadership, adaptabilitas karyawan, dan kinerja karyawan dalam konteks lokal. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital leadership terhadap 

adaptabilitas karyawan dalam menghadapi perubahan di era digital, mengkaji pengaruh digital leadership terhadap 

kinerja karyawan, serta mengidentifikasi hubungan antara adaptabilitas dan kinerja karyawan dalam konteks 

kepemimpinan digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan kajian kepemimpinan serta menjadi referensi bagi pimpinan organisasi dalam merancang strategi 

digital leadership yang lebih efektif guna meningkatkan kesiapan dan kinerja karyawan di tengah dinamika 

transformasi digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh digital leadership terhadap adaptabilitas dan 

kinerja karyawan dalam konteks era transformasi digital. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif, 

yang dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena kepemimpinan digital serta 

implikasinya terhadap perilaku dan kinerja karyawan di dalam organisasi. Melalui pendekatan ini, penelitian 

berfokus pada penafsiran makna, pola, dan dinamika yang muncul dari berbagai sumber data yang relevan. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur atau studi pustaka, dengan menelaah 

berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan publikasi akademik yang berkaitan dengan digital leadership, 

adaptabilitas karyawan, dan kinerja karyawan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

konsep, temuan, serta perspektif teoritis yang berkembang dan relevan dengan topik penelitian. 

Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada paradigma interpretatif, yang menekankan pemahaman terhadap 

fenomena sosial secara holistik dan kontekstual. Menurut Sugiyono (2021), penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami makna di balik suatu fenomena secara mendalam, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dalam menginterpretasikan data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan tematik untuk menggambarkan 

hubungan antara digital leadership, adaptabilitas, dan kinerja karyawan dalam menghadapi tantangan transformasi 

digital. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Digital Leadership sebagai Faktor Penentu Adaptabilitas Karyawan di Lingkungan Kerja Digital 

Peran kepemimpinan dalam mendorong dan mengelola perubahan digital merupakan suatu keniscayaan dalam 

organisasi modern. Berdasarkan perspektif Upper Echelon Theory, kinerja dan arah strategis organisasi sangat 

dipengaruhi oleh keputusan yang diambil oleh pemimpin, yang terbentuk dari pengalaman, nilai, dan kerangka 

kognitif mereka sebagai pengambil keputusan utama (Hambrick & Mason, 1984). Oleh karena itu, kepemimpinan 

menjadi faktor kunci dalam pengelolaan sumber daya organisasi guna menjaga keberlanjutan dan daya saing bisnis 

di masa depan. Dalam menghadapi disrupsi digital, organisasi dituntut untuk mengembangkan kapabilitas digital 

leadership yang mengintegrasikan kepemimpinan visioner dan transformasional dengan literasi serta pengalaman 

digital yang memadai (Wujarso et al., 2023). 

Digital leadership memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa transformasi digital tidak hanya berfokus 

pada adopsi teknologi, tetapi juga berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Pemimpin dengan kompetensi 

kepemimpinan digital mampu mengidentifikasi kebutuhan teknologi organisasi, merancang strategi implementasi, 

serta mengelola perubahan struktural dan kultural yang menyertainya. Konsep digital leadership digunakan untuk 

menggambarkan peran penting pemimpin dalam menavigasi dan mendorong transformasi digital lintas sektor. 

Kepemimpinan digital tidak hanya menekankan penguasaan teknologi, tetapi juga pendekatan proaktif dalam 

menciptakan budaya inovasi serta memastikan kesiapan kompetensi digital sumber daya manusia (Northouse, 

2022; Alawiah & Tukiran, 2024). 

Berdasarkan pemahaman tersebut, digital leadership dapat dimaknai sebagai kemampuan pemimpin dalam 

mengelola, memanfaatkan, dan mengintegrasikan teknologi digital guna mencapai tujuan strategis organisasi. 

Gaya kepemimpinan yang berorientasi digital terbukti mampu meningkatkan adaptabilitas karyawan melalui 

pemberdayaan berbasis teknologi serta penciptaan iklim organisasi yang fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan. Adaptabilitas karyawan dipahami sebagai kemampuan individu dalam menyesuaikan perilaku kerja 

dengan tuntutan organisasi dan gaya kepemimpinan, yang berdampak pada kedisiplinan dan produktivitas kerja 

(Robiansyah et al., 2024). Selain itu, adaptabilitas juga memberikan manfaat bagi individu berupa peningkatan 

peluang karier, perluasan wawasan kerja, serta penguatan daya saing personal (Putra & Suseno, 2022). 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa digital leadership berpengaruh terhadap adaptabilitas karyawan. 

Samsudin dan Fitriani (2021) menemukan bahwa kepemimpinan digital mampu mendorong fleksibilitas kerja 

serta kemampuan pembelajaran ulang (relearning) karyawan dalam menghadapi perubahan berbasis teknologi. 

Namun demikian, temuan tersebut tidak selalu sejalan dengan hasil penelitian lain. Rahardjo (2020) menyatakan 

bahwa digital leadership tidak secara otomatis meningkatkan adaptabilitas karyawan apabila tidak didukung oleh 

kesiapan budaya organisasi serta program pelatihan yang berkelanjutan. Perbedaan temuan ini menunjukkan 

bahwa adaptabilitas karyawan dipengaruhi oleh interaksi antara gaya kepemimpinan dan konteks organisasi. 

Dengan demikian, digital leadership dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam membentuk 

adaptabilitas karyawan, khususnya di tengah percepatan transformasi teknologi yang menuntut fleksibilitas, 

pembelajaran berkelanjutan, serta kesiapan menghadapi ketidakpastian dalam dunia kerja modern. 

Perkembangan teknologi digital juga telah mengubah pola kerja organisasi secara signifikan, sehingga 

menempatkan digital leadership sebagai faktor strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kepemimpinan 

digital tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan pemimpin dalam 

menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan karyawan agar mampu bekerja secara efektif dalam lingkungan 

kerja digital. Penelitian Purwanto et al. (2021) menunjukkan bahwa pengaruh digital leadership terhadap kinerja 

karyawan tidak bersifat langsung semata, melainkan melibatkan peran Organizational Citizenship Behavior, 

kepemimpinan transformasional, dan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. 
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Temuan tersebut diperkuat oleh Abu Sari et al. (2020) yang menyatakan bahwa digital leadership merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, bersama dengan kompensasi dan motivasi kerja. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dibentuk oleh keterkaitan berbagai faktor organisasi yang 

saling memengaruhi. Dari perspektif teknologi informasi dan komunikasi, Maryati dan Ichsan (2022) menegaskan 

bahwa keberhasilan digital leadership tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan pemimpin dalam mengelola aspek manusia dan proses transformasi organisasi secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa digital leadership memiliki dampak yang kompleks 

terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan digital tidak memandang teknologi semata sebagai alat operasional, 

tetapi sebagai katalisator perubahan budaya organisasi, peningkatan komitmen karyawan, serta penguatan 

kolaborasi dan inovasi. Putra dan Kurniati (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan yang adaptif dan berorientasi 

pada pemanfaatan teknologi mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja secara 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa digital leadership memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Kepemimpinan digital tidak hanya menuntut kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi 

juga kompetensi interpersonal, kemampuan adaptif, serta visi transformasional dalam merespons perubahan 

organisasi berbasis digital. Melalui penerapan digital leadership yang tepat, organisasi dapat membangun budaya 

kerja yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif, sehingga mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan secara 

berkelanjutan. 

3.2. Hubungan Antara Kemampuan Adaptasi Karyawan Dan Kinerja Kerja Karyawan Yang Dipengaruhi Oleh 

Kepemimpinan Digital 

Adaptabilitas karyawan menggambarkan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai 

perubahan yang terjadi di lingkungan kerja, baik yang berkaitan dengan penerapan teknologi baru maupun 

perubahan pola kerja yang semakin berbasis digital. Dalam konteks transformasi digital yang berlangsung cepat, 

kemampuan ini menjadi semakin penting karena menentukan sejauh mana karyawan mampu menjalankan tugas 

secara efektif dan mempertahankan produktivitas kerja. Karyawan yang memiliki tingkat adaptabilitas tinggi 

umumnya lebih siap menghadapi perubahan sistem kerja, tuntutan operasional yang dinamis, serta pembaruan 

teknologi dan prosedur kerja yang terus berkembang. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa adaptabilitas tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga 

mencakup kesiapan mental dan sikap terbuka terhadap pembelajaran berkelanjutan. Karyawan yang adaptif 

cenderung lebih mudah menerima perubahan, menyesuaikan cara kerja, serta memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Kondisi ini menjadikan adaptabilitas sebagai salah satu faktor 

yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi. 

Dalam hal ini, digital leadership memainkan peran penting dalam membentuk dan memperkuat kemampuan 

adaptif karyawan. Kepemimpinan yang berorientasi digital mendorong terciptanya iklim kerja yang lebih inovatif 

dan fleksibel, serta memfasilitasi pemanfaatan teknologi secara efektif dalam proses kerja. Melalui pendekatan 

tersebut, pemimpin tidak hanya mengarahkan karyawan untuk menggunakan teknologi, tetapi juga menciptakan 

ruang bagi karyawan untuk belajar, bereksperimen, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang 

semakin kompleks (Rumapea et al., 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara adaptabilitas dan kinerja karyawan menjadi lebih kuat 

ketika didukung oleh gaya kepemimpinan digital. Syafitri et al. (2025) menemukan bahwa digital leadership 

memiliki hubungan positif dengan adaptabilitas dan kinerja karyawan, khususnya pada sektor jasa yang sangat 

bergantung pada teknologi digital. Kepemimpinan digital dinilai mampu meningkatkan kesiapan psikologis dan 

kemampuan teknologis karyawan dalam merespons perubahan sistem kerja. Pemimpin yang memiliki visi digital 

dan secara konsisten mendorong pemanfaatan teknologi terbukti membantu karyawan menyesuaikan diri dengan 

lebih cepat terhadap perubahan organisasi (Syafitri et al., 2025). 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Putra dan Suseno (2022) yang menekankan bahwa keberhasilan 

transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, yang salah satunya dibentuk melalui 

peran kepemimpinan dalam membangun literasi digital dan budaya belajar di dalam organisasi. Kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan pengembangan kompetensi karyawan akan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan. 

Lebih lanjut, digital leadership tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian instruksi, tetapi juga berperan 

dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, kolaborasi, dan fleksibilitas. 

Lingkungan kerja yang demikian membuat karyawan merasa lebih siap dalam menghadapi perubahan teknologi 
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yang signifikan dan tuntutan kerja yang semakin kompleks. Adaptabilitas karyawan, dalam konteks ini, 

mencerminkan kemampuan individu untuk menyesuaikan perilaku kerja dengan dinamika organisasi dan tuntutan 

pekerjaan baru yang muncul seiring dengan proses digitalisasi (Putra & Kurniati, 2024). 

Secara keseluruhan, uraian tersebut menunjukkan bahwa digital leadership berperan sebagai pemicu terbentuknya 

adaptabilitas karyawan, yang selanjutnya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja. Melalui 

kepemimpinan digital yang mendukung pembelajaran dan perubahan perilaku kerja, karyawan menjadi lebih siap 

menghadapi kompleksitas tugas dan tantangan kerja di era digital. Hubungan antara adaptabilitas dan kinerja 

karyawan dalam konteks ini tidak bersifat langsung semata, melainkan dipengaruhi oleh peran kepemimpinan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif terhadap perubahan. 

3.3.  Digital Leadership dalam Membangun Budaya Organisasi Adaptif di Era Transformasi Digital 

Transformasi digital menuntut perubahan mendasar tidak hanya pada sistem dan teknologi, tetapi juga pada budaya 

organisasi. Budaya organisasi yang adaptif menjadi prasyarat utama agar proses digitalisasi dapat berjalan secara 

efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, digital leadership memainkan peran sentral dalam membentuk nilai, 

norma, dan pola perilaku kerja yang mendukung inovasi serta kesiapan menghadapi perubahan. Pemimpin digital 

bertindak sebagai agen perubahan (change agent) yang mampu menanamkan visi digital dan 

menginternalisasikannya ke dalam budaya organisasi. 

Budaya organisasi adaptif ditandai oleh keterbukaan terhadap perubahan, kemauan untuk belajar hal baru, serta 

kemampuan berkolaborasi lintas fungsi dan teknologi. Digital leadership mendorong terbentuknya budaya tersebut 

melalui komunikasi visi yang jelas, pemberdayaan karyawan, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana 

pendukung proses kerja. Pemimpin yang memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih responsif terhadap 

dinamika lingkungan eksternal dan mampu mengambil keputusan strategis berbasis data. Hal ini berdampak pada 

terciptanya iklim kerja yang mendorong eksplorasi ide, eksperimen, dan inovasi berkelanjutan. 

Selain itu, digital leadership juga berperan dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan yang sering muncul 

dalam proses transformasi digital. Resistensi karyawan umumnya disebabkan oleh ketidakpastian, keterbatasan 

kompetensi, serta kekhawatiran terhadap perubahan peran kerja. Melalui pendekatan kepemimpinan yang 

partisipatif dan komunikatif, pemimpin digital mampu membangun kepercayaan dan rasa aman psikologis 

(psychological safety) di lingkungan kerja. Kondisi ini memungkinkan karyawan untuk lebih terbuka terhadap 

perubahan dan berani mencoba pendekatan kerja baru berbasis teknologi. 

Dengan demikian, digital leadership tidak hanya berfungsi sebagai pengarah implementasi teknologi, tetapi juga 

sebagai pembentuk budaya organisasi yang adaptif. Budaya adaptif inilah yang menjadi fondasi penting bagi 

peningkatan adaptabilitas dan kinerja karyawan dalam jangka panjang. 

3.4.  Digital Leadership dan Penguatan Kompetensi Digital Karyawan 

Penguatan kompetensi digital karyawan merupakan salah satu tantangan utama organisasi dalam menghadapi era 

transformasi digital. Kompetensi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat 

dan aplikasi teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi digital, 

serta literasi data. Dalam konteks ini, digital leadership berperan strategis dalam mendorong pengembangan 

kompetensi digital karyawan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Pemimpin dengan orientasi digital menyadari bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada 

kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, digital leadership mendorong organisasi untuk menyediakan 

program pelatihan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan kerja. 

Melalui kebijakan dan strategi yang tepat, pemimpin digital mampu mengintegrasikan pengembangan kompetensi 

digital ke dalam sistem manajemen kinerja dan pengembangan karier karyawan. 

Lebih lanjut, digital leadership juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pembelajaran mandiri (self-directed learning) dan pembelajaran kolaboratif. Pemanfaatan platform digital seperti 

learning management system, aplikasi kolaborasi, dan sumber belajar daring memungkinkan karyawan untuk terus 

meningkatkan kompetensinya secara fleksibel. Pemimpin digital yang memberikan teladan dalam penggunaan 

teknologi secara efektif akan mendorong karyawan untuk mengikuti dan mengadopsi perilaku kerja yang serupa. 

Penguatan kompetensi digital yang difasilitasi oleh digital leadership berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

adaptabilitas karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi digital memadai akan lebih siap menghadapi 

perubahan teknologi, mampu menyesuaikan diri dengan sistem kerja baru, serta memiliki kepercayaan diri dalam 

menjalankan tugas. Pada akhirnya, kondisi ini berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan dan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan. 
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3.5.  Peran Digital Leadership dalam Meningkatkan Keterlibatan dan Komitmen Karyawan 

Selain adaptabilitas dan kinerja, keterlibatan (employee engagement) dan komitmen karyawan merupakan aspek 

penting yang dipengaruhi oleh digital leadership. Keterlibatan karyawan mencerminkan sejauh mana individu 

merasa terhubung secara emosional, kognitif, dan perilaku terhadap pekerjaannya dan organisasi. Dalam 

lingkungan kerja digital yang dinamis, keterlibatan karyawan menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi 

perubahan organisasi. 

Digital leadership berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan karyawan melalui komunikasi yang efektif, 

transparansi informasi, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana interaksi dan kolaborasi. Pemimpin digital 

memanfaatkan platform komunikasi digital untuk menjaga keterhubungan dengan karyawan, memberikan umpan 

balik secara real-time, serta mengapresiasi kontribusi karyawan. Pendekatan ini meningkatkan rasa dihargai dan 

diakui, yang pada gilirannya memperkuat keterlibatan karyawan. 

Komitmen karyawan juga dipengaruhi oleh persepsi terhadap kualitas kepemimpinan. Pemimpin yang mampu 

menunjukkan visi digital yang jelas dan konsisten akan menumbuhkan kepercayaan serta loyalitas karyawan 

terhadap organisasi. Digital leadership yang berorientasi pada pengembangan manusia dan pemanfaatan teknologi 

secara etis menciptakan hubungan kerja yang lebih bermakna. Karyawan yang memiliki tingkat komitmen tinggi 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan bersedia berkontribusi lebih dalam menghadapi tantangan 

organisasi. 

Dengan demikian, digital leadership tidak hanya berdampak pada aspek teknis dan operasional, tetapi juga pada 

aspek psikologis dan sikap kerja karyawan. Keterlibatan dan komitmen yang tinggi memperkuat hubungan antara 

adaptabilitas dan kinerja karyawan dalam konteks transformasi digital. 

3.6.  Tantangan Implementasi Digital Leadership dalam Organisasi 

Meskipun digital leadership memiliki peran strategis dalam meningkatkan adaptabilitas dan kinerja karyawan, 

implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan 

kompetensi digital antara pemimpin dan karyawan. Tidak semua pemimpin memiliki literasi digital yang memadai 

untuk mengelola perubahan berbasis teknologi secara efektif. Kondisi ini dapat menghambat proses transformasi 

digital dan menurunkan kepercayaan karyawan terhadap arah kepemimpinan. 

Selain itu, budaya organisasi yang masih bersifat birokratis dan resistif terhadap perubahan juga menjadi hambatan 

dalam penerapan digital leadership. Organisasi yang terbiasa dengan pola kerja konvensional cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengadopsi gaya kepemimpinan digital yang menuntut fleksibilitas, kolaborasi, dan 

pengambilan keputusan yang cepat. Tanpa dukungan budaya organisasi yang adaptif, upaya pemimpin digital 

dalam mendorong perubahan sering kali tidak berjalan optimal. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan aspek infrastruktur dan kesiapan teknologi. Keterbatasan infrastruktur digital 

dapat menghambat implementasi strategi digital leadership, khususnya dalam organisasi yang berada di wilayah 

dengan akses teknologi yang terbatas. Oleh karena itu, digital leadership perlu diimbangi dengan perencanaan 

strategis yang matang, investasi teknologi yang tepat, serta pengelolaan perubahan yang komprehensif. 

3.7.  Implikasi Teoretis dan Praktis Digital Leadership terhadap Adaptabilitas dan Kinerja Karyawan 

Dari sisi teoretis, pembahasan ini memperkuat perspektif bahwa digital leadership merupakan sumber daya 

strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif organisasi, sebagaimana dijelaskan dalam Resources 

Based Theory. Digital leadership berperan sebagai mekanisme penghubung antara teknologi, adaptabilitas 

karyawan, dan kinerja organisasi. Temuan ini juga memperkaya kajian kepemimpinan dengan menekankan 

pentingnya integrasi kompetensi digital dan kompetensi interpersonal dalam praktik kepemimpinan modern. 

Dari sisi praktis, hasil pembahasan ini memberikan implikasi bagi pimpinan organisasi untuk lebih menekankan 

pengembangan kompetensi digital dalam kepemimpinan. Organisasi perlu merancang program pengembangan 

pemimpin yang tidak hanya berfokus pada kemampuan manajerial konvensional, tetapi juga pada literasi digital, 

pemikiran strategis berbasis teknologi, dan kemampuan mengelola perubahan. Selain itu, organisasi disarankan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran adaptif dan inovasi berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, tambahan pembahasan ini menegaskan bahwa digital leadership merupakan elemen kunci 

dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi digital. Integrasi 

antara kepemimpinan digital, adaptabilitas karyawan, dan kinerja karyawan menjadi fondasi penting bagi 

keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital leadership berperan signifikan dalam meningkatkan adaptabilitas 

dan kinerja karyawan di tengah dinamika transformasi digital. Dalam organisasi modern, kepemimpinan digital 

menjadi faktor penting dalam mengarahkan perubahan dan memastikan pemanfaatan teknologi berjalan secara 

efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Digital leadership tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis dalam penggunaan teknologi, tetapi juga menekankan aspek komunikasi, kolaborasi, dan 

motivasi dalam menggerakkan tim kerja. Pemimpin yang mengedepankan nilai inovasi dan kerja sama mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, sehingga karyawan lebih siap beradaptasi terhadap perubahan digital 

dan menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital 

tidak semata-mata ditentukan oleh investasi teknologi, melainkan sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia yang dipimpin dengan visi digital yang tetap berorientasi pada pengembangan manusia. Berdasarkan 

temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar organisasi secara berkelanjutan meningkatkan kompetensi 

digital para pemimpin sekaligus membangun budaya kerja yang mendorong pembelajaran adaptif dan pemanfaatan 

teknologi secara strategis. Di sisi lain, karyawan perlu mengembangkan literasi digital, ketangkasan belajar 

(learning agility), serta kesiapan psikologis dalam menghadapi perubahan berbasis teknologi. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan mengkaji variabel-variabel yang lebih kontekstual dan aktual, seperti digital mindset, 

technology readiness, employee agility, psychological safety, atau digital well-being, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan antara digital leadership, adaptabilitas, dan 

kinerja karyawan. Dengan demikian, penerapan digital leadership yang efektif dapat menjadi fondasi dalam 

membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi digital. Selain itu, 

digital leadership juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan dan komitmen karyawan. Pemanfaatan 

teknologi digital sebagai sarana komunikasi, kolaborasi, dan apresiasi kerja mampu memperkuat hubungan antara 

pemimpin dan karyawan. Karyawan yang merasa terlibat dan memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih optimal serta kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi perubahan organisasi. Namun 

demikian, implementasi digital leadership juga menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan kompetensi 

digital pemimpin, resistensi budaya organisasi, serta keterbatasan infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, 

organisasi perlu merancang strategi pengembangan kepemimpinan digital yang terintegrasi dengan penguatan 

budaya organisasi dan investasi teknologi yang memadai. Secara keseluruhan, digital leadership dapat menjadi 

fondasi utama dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di tengah dinamika 

transformasi digital yang terus berkembang. 
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